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Pandahuluan

Proses tumbuhkembangnys kesadaran dan muncolnga parissoas massa o
parsciaan adalah sugtu gejela vang menark. Pada kenyateannya babwa proses
pembargunan & dagrah perkolasn adelah cerminan interaksi dominatif sekelompok
individy [oigarcty) vang duduk o bngker kekuasean pemeriniahan sehingge tidak
dimungkinkan tefadinya partisipasi®, Kecenderngan pendekalan dalam program
pembangunan mesyzrakat selama ini bordasarkan paradigma lama mamang lebih
menekankan pade aspsk fop-down planming sehirgga tidak dimusgkinkan adanya
padisipasi akli! masyargkal.

Masyarakal porkolaan sangat plurgl can terdin dan beroegai lstar belzkang sosial,
ekonomi,den  budayva vang  menyulitkan  pemerniah kola  dalam proses
pembangunan, Salzh s3lu vang kurang mendapal perbatian pamearindah enotarms
dalar memberdayaken dan meningkat peran sada mereka dalam pembangunan
adalah kaum meskin kota, Justru yang s=lama ini 1efqadi mereka adalah “obj=k” baik
datam arti posilid alaupun pegald dalam proses pembengunen, Cieh karenanya

' Pongajar di Jurdsan Falilik FISIP Univarsilas Andalas, Saal ini sodang menyelasaiken Program
Dorior ai Universill Kebangsann Malaysia
T psenaidi, SO03. Skt Perkalazn dan Fervgahan Politk asyarexal Uroan. Jumal Analisa
Fodik 105 Jumindi-40
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penslitian ini mencobhs menyarol masalah yang dinadapi kaum miskin koda dalam
pembargunzn fesabut,

Terkzit dargan pelzkaanaan FEMaangunan casran, penskenan femardap peran
serta masyarakat menjadi | sebush keniscavaan dslam perabahan paradigms
pembangunan vang herangsung saat ini. Kelerlibatan peran sers sy Erakat
mengaral paga pendekaian pafisipatid dan ketsdibalan para pelaku pembangunan
non pemennlan dalam pengambdlan keputusan porencansan cen CENGENGgaran
pembargunan daesrzh edalah sssual demgan amanzh UL Mo 32 Takun 2004 fordang
Famerintahan dasrah, UL Mo, 33 1ahun 2002 lenlang Permbangan Keuangan Fusal
dan Dagrah dan Peraluran Semeriniah Ne g8 Tahun 1883 lenlang Prosedur
Parisipasi Masyarzkal Dalam Palzksangan Kepemeriniahan Megara.

Sali perscalan besar dalam menggsli parisipasi masvarakal kela dalam
pembangunar iaiah masaizh  pemenchan  kebutuhan ¥ard dizgebabkan oleh
kemskinan. Kemiskinan di perkotaan adzlak masslah S@rLE YANg seczng dibadap
refara-negara sadang berkembang termasuk Indonesiz, Dinglik gejala kemiskingn
yang melznda banyak kot i Indonesia, vang dikhawartirken adalah impiikasi sos5ial
dan kemiskinan terssbut, Dalam kenyataanniva, irplikas kemiskinan masyarekal di
ma tersElul lrut menvumbang mesalah bary dalam ReENgemoangan kata. O anlars
masalan yang sesing muncul kepermukaan yaity perumahan liar { sguater satiement),
pemukiman kumun (slem), masalah sandasi kriminalilas, kesonjangan exonam,
febarnya jarak sosizl masyarakal yeng memedshkan munculrya koaliik, masaiah
pEngangguran sera barkernbangnys seklor informal yang kerap MEN{Oanagu updya
pemennlan kota menala kawasan kola.

Tenunys banyak azpek ¥ang dapat dielaborasi terkail dengan madel partisipasi
masyarakat delarm arli umum, Terkzit dengan masalah Yang dihadapi pemericdan kala
dalam menumbuhkembangkan parisipasi masyarakainys sudah tenly pemecahan
masslah pun berbeda-beda tergamung aspek sogio-kulhur dan aspek ekanomi podilik
vang dijadiken alasan baik ofeh pemennlah kods maupun masvarskal miskin
sptempat. Tuksan ini sengaja mensfanh dimensi ekonomi polilk  parisipasi
masyarzkal miskin di perkolaan tersehut, ni dianggap peru untuk dislabarasi secars
mendalam mengingar aspek sosio kullur ¥ang akan dikaji merupakan sebush soomi
consfuchion yang [uga dikaitkan dengan konsep  etnodevaloprmentaism yang
menadi cin pluralmya masyvarakal miskin kota dari sisi elmis den budava. Sementarg
a&0ok ekonore-politik zkan gkaiken gengan variabal Repenlingan (interash, xonsap
kakuasaan (powsd, dan konsep nilaj {waive} yang ada dalam masvarakat miskin
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kota, Konssp ekonomi politk ini menzdi perling mengingal orienlasi masyarakat
(miskic kala dalam berparisipasi sanget ditariukan glet matif ekonomi selage
kompansas setedibalan mereka unluk menunjang weridupan exenomi keluarga®,

Membangun Parlisipasi Masyarakal Miskin Kate: Tinjauan Konseptual
Krsla ekonomi varg melanda Indonesia beboraps tahur terakhir berdampak pada
bertarmozhnya Mesyarakal miskin baik diperkolaan atsupur di pedesaan. Hingga
fanun 2002 jumlah masyardkal miskin di Indonesia lercatat sebesar 38,4 juts jiwa
dimanz sekitar 34 64 persen alau sekiar 13,3 pta jiwa linggel di parsatEan dargan
garis kemiskinan di daerah perkotaan tarsobul adalah sebesar 130.449 rupian’.
Kamiskinan di petoiaan biasanya fumbun subur di daerah kantong jenciavo) di
perkctaan. Biasanys masyarakal yang menempati deeran lersebut adaleh kaum
igran dan  webanyakan hawerja o seklor informal, Keadaan miskin mereka
ey iikan pemerintah unlus melibalian mereke unluk Derpanisipas dalam proses
parmbangunart di kola,

kote dengan karaklonatik budays minaeilas, pernedazn ainls, perbedaan agams
dan hshasa, ketegangan ardar einis, dan jarngan dalarm masyarakal yani
herdasarkan afiliasi idanlias sosial mempangarubi kehidupan dan kaharmonisar
masyarakainya. Plurallias masyarakal kota sebagaimana yang digambarkan di a1es
berimplikasi pada pemahaman marska terhadap lingkungan kotz sebagal malling pat
dimana heremunya banysk kebudeyasn dengan identias yveng berggam. Oleh
kerenarmya, ini menjadi pekeraan yang SenuE pamerinlah  kolE untuk  dapal
mengorgantsir kaberagaman inl sehingoa lidak melahitan kondlik horsantal dalam
masyarakal,

tenyoroli masalah di perkal&en juga sangal lerkait dengan kepemerintzhan urban
yang sudah mijadi sy global dan kini sudah menjadi sgerda program pembangunan
Perserikalan Bangss Bangsa (UNDP). su dalarm  kepemerinianan urben in
menyengkul bagaimana wapemerintahan urban melibalkan individu alau instusi,
publik stau swasta, uriuk marencanzkan dan mengsiola urusan-wrusan umum di kate.

1 Zejalairi adalak analagi den porluazan kongap parlisipasl Pl dan mothas akargmi menzka
bempartisipasi dalam memdih partai peilk. Selanplnya lihat. Asrinald, Bakaruddin RA &
Syahrizal. 2003, ‘Foltical Aesponsa’ Haum Miskin Paroidan [ 2004 fajimn Tarkadis
Pratrons! Pailik, identifikisd KapafaiE, Opa Panlarg Mamik (Kasus O Tign Kora, Paang,
Magan, dan Peksabansl Laparan Penaliinn ALK, BISTER-LIF

$ Eir Busal Statslic, [2002), Statsik indenesia Tadun 2002
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Sangal j¢las bahwa kelerlibaten dalam merencanaksn dan mengeleds urusan-urusan
urnern i perkolaan tersebud kol dengan PRMoRnGuUnan padisipali?

Kasakierstik dasrzh yang berubzh meradl cagran persclaan terdihat paca
pluralitas kompossl penduduk dan satifkasi sosial vang bosagam.  Plurglitgs
masyarakal yang haggal dan hicup o Keta memilis makna harwa merska mesick
rdentitas kulhur yang berbeda sshingga mempennarchi maosl dan mekamamn mereks
berpartisipasi dalam pembangunan, Inl menjadi menank mangingal bamus gan
mekanisme yang dilmplementzsikan pemesinian kola yang melinatkan parisipas
rrasyarakal miskin dalam pembangunan ldak s2lalu besalan s=bagaimana meslinyga
Idenlifikasi objek penolitian dalam penolitian ine digraksan pada masvarakal miskin
kotz yang dan sisi profesi, mereka seringkali ferai dungzn pekerjaan-pekenaan o
seklor informal seperti pedagang kaki lime, pembanic rumak langge, tukang bocak,
auruh kondrak di bidang industn pembargunan, pelacur, dan sebagaings *

Mazalah-masalah soslal di perkotoan

Sebalum labih jauh mengurai masaizh vang terdapat di porkotaan, 1erlebity dahulu
harus divrai istilan kata. Kola, dalam bahasa Inggris oily, mengardung ani komunias
dan arang-orang yang borgabung uniuk memberiuk sualy pemukiman, Mamun,
s0irng dengan perubahan wak, pengortian ini mencekmi perubahan pula dengan
pemaxanzan yang lebin luas. Fengertion bar dan kot sast in tolah memasukkan
elemen-alemen dasar sepert pomukiman yang pormanen, (umlah pendudul, yang
nesar, tingkat kepadatan yang tinggl, dan mempunyai sifat va nyy haterogenins,®

Borkaian dengen masalah-masalah yang ada di kotg, biasarya muncul sebegai
akibal kebijaken pemerintah yang fidak leaal dalam memahami Ferkembangan ko
lerzebul. Temfumva, juga fidak bijak kalau harva melihat kesalaban den sisi
pemerintan, telapi jupga sebagel akibal dad proses wibanisasi dan rrigrast mesyarakat
ke kot ” Marnur, sesungguibva vang paling jamak ieqadi adalsh “kosalahan'
pembuatan kebijakan vang kurang tepst oleh pemenntan koda. Sejzreh perencansen
kata can penataan kata dalam bentuk fizik jauh lebin banyak mendzapat perhatian can

* Lihit Hans-Dieter Eves. (14593, "Frodukai Subsislersi Dan ‘Massa Apung’ Jakarta® calarn
Perudi Supadan (parvunling) Kemisknan & Porkoian Jexarla: Yayasan Chor Inconesia
h. 7583

' Yaremias. T. Keban, tsu Dan Kabjskan Perkatasn Dan Daach, Bahan Kuliah MAF Frogram
Fascasariana Univarsilas Gadiah kada. 1895 Kk

" Tery Chrislansan, Local Polivics Goveming & The Gresseoors, Gahlormsa: Wadswonn
Publishing Compary. 1955 pp 17-35
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pada panataan daiam bentuk non Rk, Masurut eban®, mangulip Padaf (1980:273)
bzhwa pergrcansan dan penataan kotd dzlam benluk disik adalah paradigma
tradisional. Para perencena kola saat ini barus mulai mengikuti perebahan garadigma
dalam perencanann kala yeitu tidak asal menciptakan phisizal mastor plan, 1apl
menced dan menciplaken susty weban gmwmament vang memuaskan kebidunan
ararg vang tinggal, bekerja dan berskreasi & dalameya, Dalam paradigma bar ind,
dimungkinkan acznys suasana konduslt bagi masyarakal untuk berpa fisipasi dalam
perencenaan pembangunan di ngkungan kote dimana mereka tinggal,

Masalgh-masalah di parkotean lebih banyak muncul dan sangal bersingoungan
dengar kendisi ril yang dihadapl masyarakal seperl kemiskinan, pengangguran,
pemukiman kuemah, pelacuran, kiminalitas dan lain sebageings. Lain lagi pandangan
(imuwan racikal yang memandang kemunculzn masalah lessobe of &tzs bukanlah
spsualu yang kebolan ety kesalahan manajsmen akan lelap dikerenzkan
kapentingan-kepanlingan kelompok alau kelas seaial teneniy yang divnlungan aleh
xondisi tarseout.”

Kesenjangan ekonomi di perketaan juga memperlobar jarak sosial anlarg orang
kaya dan orang miskin. Oleh sebab i, pemerintah kola hasss dapat menjembatani
kepentingan dua kelompok masyarakal inl dalzm suatu model pembangunen dimana
kidua kelompok ini karus 1eribat akif. Datem reeli|nys, pemerintah kote mermiliki
kepenlingan melayani kelompok crang kaya (elite} uniuk dapal mergambargkean
kotanya, dimang surplus atas konsumsi tercapai’, sementars di pihak lain pemenintah
juga memilixi kepentingan erhadap masyarzkalmya (massa) uniuk memparalen
tegitimasi ternadap kobéakan pembangunan yang ditmplemenlasikanmya,

Banyeknyz anfagonisme di kota lerutame yang terkzil dengan kelempok orang
kaya dan kelompok orang miskin juga menjaci masalah bagi pemerinian kota.
Baryakriya migran den desa ke kola Bkzn mangalami kesulitan-kesufian utama dalam
menyesuaikan @i secara sosial dan peikoiogis cengan lingkungan parkotanm,
Kegulitan-kesulitan lersebut bersumbor pada berbagal konlis Ruliural, kekaczuan
pengaiuran di (disorgacdzation) dar sekian kebizsazn seda latla carg kehicupan
sebalumpnya “krsis idenlites”™ pribagi i samping rusiuRnya kelompok-kelempak
orimer. Banyak keluanga inli (nucieas) dan katan-iatan kekerabatan yang cenderund

2 b3

% alan Gipad Dan Jesel Gugler, Lrbanisasi Oan Kemiskinan [V Durig Rangs. Penaremah:
Anshar, Yogqyakane: Tiara Wacana, 1928, haxl Arshar, Yogeakadta: Tiarg Wacana, 1596, b
" Alan Gifer and Josef Gugler, i h, 1-4
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terlandz disintegrasi di dalam masyarakat porkolazn dangan kaidah-kaidzh dan
tuniutan-luniulan ekonomi, dan pola-pola mebililasnya vang band, Pengewssan
tradisional masyarzkal ferhadap perlaku yang menyimpang bisa menjadi lemah,
Marma-rorma pedesaan basers sekian cara interaksl sozial bermyata tidak relevan lagi
&lau bahkan memugikan di bawah kondisi-kondisi perkalazn. Nilai-pilsi kEagamaan
orlodoks wnt ferkikis, dirngl oloh sualu perasaan fampa-norma (nommlessness),
ketakemanan, di samping sualy kehavisan akan reint=grasi sosial yeng diusahakan
dengan memasuki kelompok-kelompok maungan {prfective Qrouping) baru. Maka
limbulah suatu “urang anomik”, suale kesenjangen wakiu anter difingzzlkannya
sistern nilal tradisienal dengzn dilerimanya suatu sistern pengganti,’! Pads kandisi ini
sangat sullt melibatkan masyarakat untuk berpanisipasi terutema rmasyerakatl miskin
kotg dalam proses perencanaan dan pengelclaan di kot kotika sebagian besar
masyarakat miskin mengalami krsis ekonomi dan krisis identitas dan monghadzpi
|urang anomia pesotangan & samping perasaan terasing dari masyarakzt paca
UMMy A,

Femubanan paradigme pembangunan di daseah yYang melibalkan mesvarakal
uniuk berpartizipasi menjadl masalah sendir bagi pemerintah koda sebagai daesrzh
atonom. Ini lekad dengan konsep perisipasi masyarakal pada fewsl ekonomi
pembangunan nesional yang membutuhkan kesadsran tinggi sehingga partisipas
yang dibenkan tersebut Gdak semata-mala sebuzh beriuk mobiiisasi akan tetapi
merupekan hasil kreald dar penggurazn kognisl dan afeks] dad masyarakal Kotz
leraehut, Semenfara i, dalam konleks vang labith makro bahwa keborbasilan
ekanomi pembangunan dalarm skala nesianal lersabut SENat dipengerubi oleh aspek
lokalitas dan kewilayahan, Ini jelas mengarah pada doseniralisasi pellik dalam
panyslengaraan ekonomi pembengunan pada tingket lokal YENG secdra langsweng
harus melingtkan partisipasi masyarakalnya. ™

" Nazimun, *Urtarisasi Budebin, Involes! Parkotaan Dan Radikalzma Feliik o Meger-rngen
Serkembang®, Dalem Prssma, Mod Junl 1580, Jakama: LBSES Fp. 2021

" Fichard F. Donar end Erie Harskberg. = Flexilin Progucton and Poliical Cacordralizetion in
Develaping Word: Eleclive ARinilics in the Fursuit of Compalitvoness? i Sfotias
Comparaive WMtarmational Develapmant, Valuma 34 ispringl 1983 Ma. 1, Undvarsily of
Caiifarmia, pg. 45-E2
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Persepsi, ekspektasi dan motivesi masyarakal miskin  kota  dalam
pembEangunan

Kelsrlibatan indiidu oalam suste aktilitas sogal sengal terkail dosgan cara
pandsngnya terhadap aktfites tersebut. Cara pandzng Individu bukanlah variahel
henes sehab iz sangat dipengaruhi oleh pengelanuan individu dzlam memahams
ofjek larsobul Dalam konleks partisnas: masyarakat neskin dalam pemoangunan
juga terkail dengan cara pandang mereks lemadap pembangunan du sendin. Serapan
irfarmasi mereka lenlang pembangunan akan bermuara pada pembentukan konsep
casar uniuk mempersepsikan 2pa il pembangunan dan mengapa morgka Nars
farihal delam pembangunan tersebut. Dangan demikian, mempersepsikan sobuah
worsop  pembangunan ladi dan tindaklanjul  dan proses  mempersepsikan
pembangunan e aken melzhirkan harzpan dzn motivasi untuk diwugudkan dalam
tindekan myata yaitu keledipatan individu CRIEM proses pembargunan,

Secarz 1o, perseps acalzh proses yang Dersilal kompleks yang memyvebaban
ararg dapal menedma atgu manngkas informasi yang dipsroleh dan lingkungannya'™.
Ekepekiasi dalah segenap harspan, keinginan atau ¢la-cita lerhadap sesuatu uniuk
dirait dengan fingkah laku dan tincakan nyata. Sementara motivesi adalah tenaga
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya ingkah laky ke arsh suetu iujusn
tertente. ¥ Masyaraka: miskin kot memiliki persepsi yarg terbalas terhadzp
pembangunan karena serapan informasi yang dipzrolen berguna urilul membeni
strukiur kognisings. Dari kenyalaan yang ada, terbalasnya strukiur kognisi masyarakal
miskin koda tersebul membual persepsinya menjadi ferbalas, Keterbatazan mengsa
delam mempersepsi berdampak pada ekspektasi mareka lerhadap pembangunarn.

Geiala sosial yang sering dilibal dalam kehidupan masyarakal rmiskin ko013 adalah
rendannya mofivasi mereke dalam berparisipas) delam proses pembanguran Can
ironinya, merska diangnap sebagei fakier penghatang” pelaksanaan pembangunar d
baryak kela besar di Indenesia, Fendahnya motivasi mereks disebankan cieh
rerdzhnya minal, pemekzn dan koinginan unluk kot =arla dalam pambEngunen
kerena memang dalam kenyataannya miral, perhatian dan keikulsartaan moreka
haryalzh pada upays pemenuhan ekenomi kelugrg®. Upeya menumbuhkembangkan
motivasi keum miskin kota dalam berpardisipasi bukanlah pekerjaan mudak, Sebat

" Macolm Fleming and Haward Levia (16311 instctional Message Design: Poscisios oo
Eanavioral Scimacas, Englewsod Cidls, Mow Jersey! Educational Techralogy Publ

" iknrd T, Moman at al (E8E). reduehon fa Feechalogy, Tih Bd. Bow York: tcGraw-Hil
Hook Ca.

'* agriralse dkic (3003, apcil, h, 196117
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aecars leodd, Menurut Galloway (1976) molivasi termagl dus, (al motivas intrinsik yaiid
apabila sumbarmya dalang der dalzm oin individu yang bersangkualan, dan {b)
mofivasi ekstringik yaltu apebila sumbermya berasal dar lingkungan di luar dis ingsadu
yang bersangkulan. Molivas eksiengsik capat dilakukan pemerinteh kotg balk mellaul
stimulus ferteniu aloupun melalui kebizkzn yeng depal mendomng masyarakal
miskin kota uniu hemartisipasi dalam pembangunan kata,'=

Lain lagl bagl Lewss [1953) yang melihal kurang elekliifnya partisipasi dan integrasi
kaum miskin kala ke dalarm lembaga-lembaga utama masyarakat, merupakan salah
safu cif terpending kebudayaan kemeskinan. Ini merupakan masslah yang ramit dan
merzpekan ekibai dar berbzgai fakior termasuk lzngkanya sumbercava aooami,
segregas dan diskriminas), kstakuian, kecurigaan ateu apall” Jelas babwa lahirmya
parlisipass sangat barkail dangan takbar exslansk di luar dini individu dan dari dalzm dir
individu il sendiri.

Pemerlntah kota, desentralisasi dan pembangunan partisipatif

Model pembanguran yang umum cigunakan sebagai acuan di negara-negara
berkembang dalam melaksanakan pembangunan sepsri jugs yang beraku di
negara-negara di Asiz Tengpara, edalsh model yeng evoluzsionisiik alau borkembang
secara berahap dan Enear, ekullibrum, dan makno, sepert vang lerdapal dalam
model pedumbuhan ekonominya Hostow (1960, 1962). Cidnya yang makro dan
terfdokes pads perumouhan ekamomi, periumbuban matari, dzn lingkat kemempuan
konsumsd, telah menyebabkan bahwa model ini di delam pelakssnaannyg dapat
rrngabalkan vanasi-vanasl lokal vang sda dalam sebuah masyarakal-nogara i

Jelas Balwa medel pombasgunan gi alas berodentasi radisicnal yvang memiliki
raraklerislik saperti mamiliki prinsip, standar, lwjuan, dan priontas yang umum yang
diterapkan pads seluruh masyarakal {anpa kecuali. Para penganut aliran ini melingt
bahwa masyarakal akan depal merespons modernisasi vang lergadi sekifar
masyarakal sabingga Schagan boesar ahli yang emlivan ini memardang bahwa
parlisipasi dengan sendimsa akan Soger munedl unluk mersspon perubzhan
{er=sbut, Samentara model pembangunan yang bemorientazi parisipaif menggangap

E Toali Seakamis (1997) Teod Belajar Dan ModelModal Pembelajrran. Bahar Aiar Pekart
PAU-DIKTI-DEFDIKNAS h.38

' Dgcar Lewis (1983) Webutayean Kemiskingn” dalam Parsuc Suparan opolf. L 7
" Lim Teck Ghaa, Albeto G. Gomar (panyunling) [1953), Suku Asi dan Psmbsagunan o Asis
Tergndca. Jakaro: Yoayasan Qhor 1. ix
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Babvis pernbangunan berscbot hares memparhatiien hal-nal yang bersilal spesilik
identilikasi masalah yanp sesuai dengan Kebulubannea can Udak maradakan azpek
nilgi-nilal tredisionzl yeng ada dalam masyarakal Fespons mereks ierhadap
mocernisest yang berengsung cdzlam lingkup global tidak hares meningatkan
kekhususan mereka dalam proses pembangunan.™

Pamsbaban vang mendasar dan paradigms pembangunan ae-cdown manming ke
hotrom-up planming menempatkan magyarakal menjoe subgek vang akbl unlek kot
barperan sera dalzm pembengunzsn. Dalam UL Mo 32 tahun 2004, jabarar ierhadan
peran serg inl omanjadl sebuzh oprinsip wlama delam  implemeniasi | sonsEsp
desaniraiizaz yailu penyerahan wewenand pemennizhan aleh pemennizh ke Dreran
Cionom daiam kerangka Megara Kesalsan Republik Indonesia Dalam konsep
deseniralizasl, yailu hak yang oimili dasrah gtonem {permasnlah lokal) fosandung
makna  demakrasl yang  diselengoarakan oleh pemeriniah kola  (lokal) ds
Sesunggubra, i jugs terkall dengan argumentzsi banws pemenntanen lokal yang
demckratiz adalah sebagal  melcde Yang  lemhak wunluk mrenyelenggargkan
administresi lokal berkenazn dengan pelayanan put.'-lih:". Adanyi pareaasan Warhadap
peryelenggarean 2s5as deseniralisasi yang dipahami sebagai ssbuab proses
perwalenggarean demokrest di ingkat lokal akan memperkual jalannys demokrasi di
lingkal rasianal™, Babkan kelodbatan masyarzkal celam proses penyelengoarazn
pemerirdahan lokal, misalrya yvang lerkail dengan proses mempengandhl kebljakan di
fingkal Iokal, edalzh bagizn dari proses pendidikan polilik dalam berdemokrasi
Dengary dermikian, konsep desentralisasi yeng kerap didemgung-dengungkan dalam
penyalenggaraan oionomi dagrah Dersesuaian dengan optimalisasi keteribetan
masyarakat dalam permbanguean i ingxal kel

Dalam era dessntralisasi, ise pembanguenan  parisipalif  (pamcpaion
devalopmand} menjadi penting  terutamz  yang lerkail dengan  perencanaan
pembangunan dan imglementgsinga. A penting pembangunan  parmisipatif o ini

" parilg S, Grindla Jed) [1057), Garing Good Gavemmen!, Capacity Buiding 0 The Pudlc
Eaclong of E'L'-E1'|'.'|,|:l.'.'1§| Cownines, Herdard Linivarsiby Fress, o 3ES-392

.4, Shabbér Chesma. Ang Danris Ranginalli (eds), Deceitrizatios and Davelomest, Landan:
Saga Publications 19683, pp. #4631

=l 3.5 Emik. Dovanicalralion Tiee Taalofal Dimeansian of e Slals, London: -EE"..‘-!gE' Allen &
Urpwin. 1585, gp.12

= g, pp 20

z"*‘l!f-.ha::l"lra:,r Hawdhom and Paul Seabrghtl, 1596 “Govarranen, Demacmny and Doevelapment: &
Cartractzalisl Yiaw®, In Adrian Lalbatch, Damoocracy 500 Davaiogmean! Cambridos: Fohty Press,
1936 pp.T4-84
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mensmpatkan masyarmkal tidek hanya seliagai objek pombangunan tetapi juga
subjax. Ini dapal dithat bahwa dongan ketorlibatan masyarakal sabagal salah saty
stakeholder dzlam pombangunar fersebul melzhitkan iarminan terhadap prinsip felaleli)
fovemance Yailu ranspargnsi dan skunlabilitzs dalam Froses permbuatan kebijakan
publik.® Fa Misipasl masyarakat juga merupakan konsep penting dalam keberhasiian
implemanlasi konssp good govemance di deerak Merujuk pada konsep Bank Dunia
11884), partisipesi adalah suzlu proses dimana barbagar pelaku [Slakahiclasrs) dapat
mempengaruhi sera membagi  wewenang dalam menemiukan inisiatil-iniziatif
pembangunan, mepuluzan serta pengalokasizn berbagal sumber dava  vang
berpengarub lerhadzp meraka,

Fembangunan vang sajali merupakan konsepsi pembangunar yarg halislik Yang
menemoatkan sedaga tilik fokusnea, dan menjamin oromaos orikad manusiz dan
procsi kesefahloraan vang herug merenis  dar selurih populasi. Basis unfuk
pembangunan sepedi ini serarusnya adalah parisipasi penuh oan populesd dalam
prozes pembangunen don disinbusl manfaat vang aail. Pembangunar sejatl
seharusnya yang bersilat endogen, berwawasan kepada kebutuhan dan selhat secara
ekalogis, dan menskankan kemzndinas dan fanggung jawsh kalokiil, =

Fenorapan konsep parisipasi dan peran seda masyara=sal dalam proses
pemoangunan masih mempunyai kendals 1emwiama MENYANGEUL Dagaimans Dentuk
dan mekansme keleribaten masyaraket tersebul dalam pambanguran. Beberapa
masalah fain yang juga ledait dengan renumbuhkembangkan padisipas! tersebut
adalah pertama, menyargkul letzk sualu dzerah atay wizyah, Dalam hal ini terkait
dengan adanys konsenirasi masyarakal vang fingeal di daeran perkotaan (urban) dan
padeszen {ril). Kedus, kensekuensi dan parbedaan lelak suai wilayah tersobul
mempengarhi benluk keledibatan masyarakainya. Dalam hal ini akan ditermukan
perbedaan  vang signdikan bahwa  ketertbetan mesyargkal dalam  proses
pembangunan di dasrah pedotzan dan pedessan tidaklal sama. Fediga, perbedaan
sarapan irormasi (franster of knowledgal vang diperaleh masyarakat menyangsu
peran serla mereka dalam proses permbangunan juga zken mempengarubi bentuk
Can mokanisme parisipasi mereka yang efekl! sesusi dengan kultur lingkungan

* Lhal Britha Mikkalsen (1953). Molsds  Bensliien Famsipatons  Dan  Linays-uoaya
Pamberdapaan Jakana: Yayasan Obar Indanasiz

= Calin Micholas. {15963}, “Demi Drang Sanai? Magara Oen fasyarakal Senai o Semenanung
Malaysia® dalam Lim Tack Ghee, Abodo G, Gomaz ipanyunling) (1993). Swka Asn dan
Fembanguran oY Azis Teagpgera, Jakena: Yavozan Coon, b, 134.35

=1



Dimens! Enanomi Fodive Masvangsar Mizkin Korz Oelam Mewoikn Parigipas
Fampanzanan o e OloaeTy Dasrah Asanghdy, A

splempal, Keompal, pluralidas dan sisi sosio-ekcnomi segperl lingkst pendapatan,
pendician, fingkal konsumsi media massa dan soberusnygg oilam masyarasal
perkolazn dan pedesssn juos berdampak pada inbensitas dan luasnys cakupen
keterinelan mereka dalam proses pembasgunan, Kelime, dalam konteks polink lokal,
dinamika kehidupen masyarakal di perrolaan sangal berbody dengan masyarakal di
pedesaary, Dengan demikizn, kondisi ini axan mempengarbi puia parisipas
masyarakainys.

Parlisipasi masyarakal menadi vanabel yang sangat berpengaruh aalem melikat
koberhasilan program pembangunan. Calam hal i partisipas masyarakal tersebut
haruslah mengaou pads, (1] adenya komdmon semua pihak untul mau melakukan
perubahan. Sobabh madna pembengunan it sendii adalib proses meningrainya
kondisi kehidupan masyarakat ke areh vang lebin baik szcara merada. Dongan
derklan pemerniah dibarapkan mampu melibetzan semua kemponen masyarakat
Fingga ke lingkaian masyarakal yvang maneal sekalipun™ (2) edanya pemzniaatan
surmber doya selempel sebagsi potensi dasar dalam prosas pambangunan lersshut.
Femanfaatan swmioer dava yang ada (slam, manusia. dan sosiall akan mendorong
masyarakal unluk ledibsl secars penun mulai darni proses identilikass masalas yandg
dihadapi hingga evaluasi lerhadap program pembengunan yang dibasikan. Cieh
warenanya, dalam kaitzn ini ditursiut adanya inisiaif den kreatifites mesyarzkat. {3)
dalarn konleks implementzsi demokrasi Ji lingkat grassroals, panisipast secars
intrinsis adalah inbi dan demokrasi. Dengan demikian, vpaya mendosrong pamspasi
masyerakal dalarm pembanguren gdalah hekikat demokrasi itu zandir,”

Membargun partisipas masyarakal bukanlah pekerjazn yang mudak. Pemerintah
harus herupeye maksimal mengingat ldak semua masyerakat memilxi kesaczran,
pengelanuan dan keterkatan secara emodional dengan pemeriniah, Secera teori,
sebagaimana vang dikemukakan oleh Takeca * ada baterapa fakios penting celam
memfasilitasi dan mendorong patsipesi masyarakal vaitu, parama, informasi, Peran
infarmes: sengst pending untuk mendarcng adanya parisipasi masyerakal. Tanpa
infarmest masyarekat lidak skan mengetabul “apa, kapan, dimena, siape dan
bagaimans” harpartisines czlem perencanaan kebijakan dan proses implementasi.
Hedua, penghubung, Untuk mendorong adanya parbisipasi masyararal dalam
pembangunan juga  dibutubkan  organisasi yang memeinkan  peran  sebag

* Brilha Miskeisan, opat, b, 85-88

T gilnhkan liha Timatng 0. Sk (2001 Democracy Af The Local Lewvel Swaden: [ntarnational
IDES Handbook Sariae 4 pp. 143-76

# pohunisa Takeda, Peope's Pariciation. Opci
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pengrubung ssperl lembagn swadava masyarakat, pitak universitas AN seterusny:
Keiiga, kelembagaan, Mokanisme partizipasi haruslzh dilembagakan sehingoa
memiliki 2spek legalitas dan proses partizipes dapat didelinisikxan dalam mekanisme
pombuatan kebijakan o tingkal pemenntahan daersh, Foempal, inisiatf, Inisiatif
masyzrakal untuk berpanisipas’ dalzm pembangunan sangatlah keesial, Oleh
kerenanya pemenintah dacrah harus mamberi kesampatan kepada masyarakat uriuk
Derperan s2na dangan inisiatd vang dimilikinea

Di negara-negara maju upaya mersiplakan fuod urBEn govemance yang
bercinkan  koteribstan  masyarsksl  dalam penyalenggaraan  fungsi-fungsi
pemenalaran bukaniah sesuatu yeng bare, Lihat sz regara telangga seperti Jopang
alau Malaysia yeng sudah berhasil menciptakan kepemerintaha urban yang bsik
tersebut. In: dapat diihat dan indikator kepemeriniahan urban yang dikemukakzn Emg
Wilceler (2002) ™ yang bak tersebul yang dimplomentasican dalam prakiok
pemenniaharnya. (1) keselaraan Dehwa semua laki-laki dan REFZMDUAN MEampunyai
kesempatan yang sama untuk mgnjaci lebih back, (2] keslekiifan dan koefisienan,
b segala proses dan kelembagaan memperolal hasil varg baik dengan sumber
daya yang &da. [(3) penangungjawaban, bahwa rengambiden  kebijakan o
pemeniniehan, sekior swasia, dan masyarakal madan berznggungjawan kepada
punlik, (2] parisipasi, bahwsa lzki-laki dan perempuan burus mempuryal suar dalam
proses pengamhbilan kopuusan bas langsung meupun melal perantargzan sehuah
inslitusi vang tekail. Perisipasi ini ini mesil berdasar pads kobebasen berorganisas|
dan menvalakan pencapat, 13) adaleh keamanan calam arizn eda rosclusi kandlik,
keamanan manusia, dan keamanan lingkungan.

Jelas sekali behwe parlisipasi masyarzkat dalam pembargunan calem ari yang
lugs adalah sebagai sebush bentuk keteringlan masyarakol (o engagemeni)
dalem proses pembuatan kebijakan. Tenlunya, pamsipasi masyarakat sEngal
bergantung pada kebijakan dan  metods untuk menciplakan  kesempatan
begi masyarakat yang secara langsung teribatz dalam pembualan kebijakan dar
implementasi. Merurul Robed Putnam (128930 haszil prakiis dar paftisipasi adslah
terbentuknys “modal sosial” { social capital ving berintikan kepercavasn dan PErCaYa
diri yang dibanguin oleh pemariniak dan masvarakal domi fercapainya kebakan
berszms, Medal sosial adalah basis legitimasi bagi instilusi pemarintahan dan sebuah

* Laparan Haiar Kompas taaggal 31 Oktcher 2003 {entang Kengres Pareacanaan Dunia ke 16
di Kuala Lumpur
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kebutuhan gqung penvelenggarzen pemeriniehan yeng slektd dan lisien. Tanpa
medal sosial, lakirga kesis koperceyaan peda Insitusi pemenslangn, perenntah
akan mengalam kesulitan dalam penyelengoasaan urgs-lungsiny 20

Kesimpulan

Farlisipasi incvidy dalam swale pembangunan teradi dalam seeng vang sanat
dipengzrub oleq nilai-nilal ekorore dan pElibs Akuriolasio nelaisnila Weesg bl
terakumulas dalam tzlanen nilzi sosial yang lebib beear di fingkongan masyarakat
kot Dergan demixian, pedu difikirsan sualy upeya unluy menjelaskan persepsi,
ckapektasi dan molvasi masyarakal miskin kola berpanizipasi dzlam prozes
perencanasn pembargunan sehingga tujuan pembangunan yang sebenarmyva dapat
crowudban. Selain tw, perlu juga dikslasun bagaimana Benles dan mekanisme
parlisipns masyarekal miskin kotz yang sesual dengan kemvatadan yang ada. Ini
paenting dikderdifikas guna menyesuzikan proses pembangunen dan pengembangan
kawasan persciaan ciihal dan perspektl kzeslisnfatentizies (autenibior patisipesi
trraebul

Fengelaman di negara maju sepaer Jopang swedab bersast molbalan parssas
dan peran seres masyarskslnya dalam otoncmi dagah, Kebsrbasilas dalsm
rglipalkar masyarakal ini furut mempengaruhi hesil pembengunan. Penemuan
benbuk dan mekanisme yarg sesual dengen keraktenshs masyarekst kota den dese di
Jepang mendorong pemerinfab dagrah satempat adalan famsles dalam mencorong
parisipas masyeraket di J=pana.

Salah sand indikator keberhasilan dalam penyelenogaraan otonomi dasrsh adalab
meningkalrva  parisipasl den peran sera masyarzkal delam  pembarmgunan
khususnya di perkolaan, Pamisipasi can peran senz terseout ficak sajz s=batas
keteribalan dalam pengssahan dan implementas gkan letapl Juge dimulal dzn
pEfENCENEAN, pENyUsUnEn, dan penglolaan program pambangenan lersabot. Fatu
diketahue, mangelaborag secare mendzlam konsep dasar [Easic concepd) perisipasi
dar keashion (achanliony) partisipasi yang sesual dengan sasic-kuiur dan skonomi
poldik masyarakal miskin ¢ perkalagn dimana nilal sos0-kullumrya masih lumbueh den
bersembang sebagai idsnlitas menadi relevan dengan pelaksanaan olonom: daerah
gaat ind,

Selama ini vang terihat iglah belum edarya sinkronizesi formulz kebijekan yang
dibual pemerintah kola dargan keingnan mesvarakal kala terutgms kelompok miskin

* Timothy 0. Sisk. (2001 ogof. pp, 147
5%
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kela yang seringkali memiliki pandangan yang apricrd terhadap kebijakan pemerintah
kofa yang bagi mereks danggap tidek memihek, Indikeeinya dapat dilihai dengan
rendahnya kesedaran mereka unluk  teribad dalam bemarisipasi  dalarm
pembangunan. Indikator *kegagalan” leinnya adslah tidak terkalcianya hesil-hasil
pembangunan dongan baik, misalnys Yang menyangked, masalah pamukiman,
sanitasi, fransportasi, pengadaan sers pemeliharaan lasilias publik di kotg yarg tidak
beik dan lain sebagainya, Oieh kerena itu, mengidantitikasi parisipas: masyerakal
miskin kola secam  sosio-kullur dan ekosars poidik  karakteristik  parsipasi
fasyarakal miskin koia yang sangat beragam menjadi sangat relevan, Sshab dangan
upaya ini pula ditemukan borduk adzing dan mekaniame partisinasi masyarakal miskin
kola yarg sesuai dengan karakterist lingkungan infemal dan ekelsmal MMEFgRaL,

5H



